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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi implementasi Program PELITA (Pekan 
Literasi) sebagai upaya penguatan kemampuan berbahasa siswa kelas VI di SDN 1 
Tarogong Gentra Masekdas. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan 
pendekatan studi kasus. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam 
dengan guru, siswa, dan kepala sekolah, serta analisis dokumen terkait program. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa Program PELITA memberikan kontribusi positif 
terhadap peningkatan kemampuan berbahasa siswa, yang tercermin dari peningkatan 
minat baca, kemampuan berbicara, kemampuan menulis, dan interaksi sosial. Kegiatan 
yang dilaksanakan dalam program ini meliputi kunjungan ke perpustakaan, diskusi 
kelompok, lomba bercerita, dan workshop menulis. Kendala utama yang dihadapi dalam 
pelaksanaan program adalah keterbatasan sarana dan prasarana, yang berhasil diatasi 
melalui dukungan aktif dari orang tua. Penelitian ini menyimpulkan bahwa keberhasilan 
Program PELITA tidak hanya bergantung pada kegiatan literasi yang dilakukan di 
sekolah, tetapi juga pada dukungan lingkungan sosial di luar kelas. Oleh karena itu, 
direkomendasikan adanya peningkatan sarana dan prasarana serta pemberdayaan 
orang tua untuk mengoptimalkan kolaborasi antara sekolah dan rumah dalam 
memajukan budaya literasi dan kemampuan berbahasa siswa. 

Kata Kunci: Program PELITA; Literasi; Kemampuan Berbahasa; Studi Kasus. 

 

Abstract 

This research aims to explore the implementation of the PELITA (Literacy Week) Program 
as an effort to strengthen the language skills of grade VI students at SDN 1 Tarogong 
Gentra Masekdas. The research method used is qualitative with a case study approach. 
Data were collected through observation, in-depth interviews with teachers, students, and 
the principal, as well as document analysis related to the program. The results show that 
the PELITA Program contributes positively to improving students' language skills, as 
reflected in increased reading interest, speaking ability, writing ability, and social 
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interaction. Activities carried out include library visits, group discussions, storytelling 
competitions, and writing workshops. The main obstacle faced is the limited 
infrastructure and facilities, which is overcome with support from parents. This study 
concludes that the success of the PELITA program depends not only on literacy activities at 
school but also on the support of the social environment outside the classroom. Therefore, it 
is recommended to improve infrastructure and empower parents so that collaboration 
between school and home is increasingly optimal in advancing literacy culture and 
students' language skills. 

Keywords: PELITA Program; Literacy; Language Skills; Case Study. 
 

A. PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Dalam konteks pendidikan modern, literasi dan kemampuan berbahasa 

merupakan fondasi esensial bagi pengembangan kompetensi siswa. Literasi, 

yang mencakup kemampuan membaca, menulis, dan memahami, tidak hanya 

krusial untuk proses pembelajaran tetapi juga untuk penguasaan bahasa secara 

komprehensif (UNESCO, 2003; Kemendikbud, 2016). Penguasaan bahasa, baik reseptif 

(menyimak dan membaca) maupun produktif (berbicara dan menulis), sangat vital di 

tingkat dasar, di mana anak-anak memulai pendidikan formal mereka (Hasnadi, 2019). 

Pemerintah Indonesia mengakui urgensi ini melalui berbagai program literasi, 

termasuk Program PELITA (Pekan Literasi), yang dirancang untuk mengatasi 

tantangan literasi dan meningkatkan kualitas pendidikan dasar. Meskipun upaya 

pemerintah melalui program seperti Gerakan Literasi Sekolah (GLS) dan PELITA 

telah dicanangkan, fenomena saat ini menunjukkan bahwa kemampuan literasi siswa di 

Indonesia, khususnya pada jenjang sekolah dasar, masih memerlukan peningkatan 

signifikan. Data statistik menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih belum 

mampu memahami bacaan dengan baik (53%) dan mengungkapkan ide secara efektif 

melalui tulisan (58%) (Tabel 1.1). Hal ini mengindikasikan bahwa implementasi 

program literasi belum optimal (Rohim & Rahmawati, 2020). 

Kajian literatur menunjukkan bahwa perhatian terhadap literasi di tingkat dasar 

seringkali terbatas, dengan fokus yang lebih besar pada aspek akademis lain seperti 

numerasi dan sains (Khusna et al., 2022). Penelitian sebelumnya telah mengeksplorasi 

pengembangan teknik pembelajaran literasi dan pengaruh program literasi terhadap 
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minat baca siswa. Sari et al. (2017) menunjukkan bahwa implementasi GLS dengan 

produk Buku Literasi memperoleh hasil validasi dan efektivitas yang sangat baik (88-

92.5%). Faradina (2017) menemukan pengaruh signifikan (30.2%) program GLS 

terhadap minat baca siswa, meskipun masih ada faktor lain yang memengaruhi. 

Mitasari (2017) menyoroti peran kegiatan literasi dalam meningkatkan minat membaca 

dan menulis siswa, serta mengidentifikasi hambatan seperti kedisiplinan dan metode 

guru. 

Namun, gap penelitian yang muncul dalam konteks ini adalah kurangnya studi 

yang mengeksplorasi secara mendalam dampak konkret dari pelaksanaan Program 

PELITA terhadap kemampuan berbahasa siswa secara komprehensif (membaca, 

menulis, berbicara, dan interaksi sosial), terutama pada siswa kelas VI SD di lokasi 

spesifik seperti SDN 1 Tarogong Gentra Masekdas. Penelitian terdahulu cenderung 

berfokus pada pengembangan teknik, pengaruh umum, atau peran kegiatan literasi, 

tanpa analisis mendalam mengenai bagaimana berbagai komponen Program PELITA 

secara spesifik berkontribusi pada penguatan kemampuan berbahasa siswa dan 

bagaimana kendala yang dihadapi diatasi dalam konteks lokal. 

Urgensi penelitian ini menjadi semakin jelas mengingat pentingnya penguasaan 

literasi sebagai modal utama bagi siswa untuk maju dalam pendidikan yang lebih tinggi 

dan bersaing di dunia global. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan 

tersebut dengan mengeksplorasi dan menganalisis dampak pelaksanaan Program 

PELITA terhadap kemampuan berbahasa siswa kelas VI di SDN 1 Tarogong Gentra 

Masekdas, Kabupaten Garut, Jawa Barat. Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada 

pengukuran dampak spesifik program PELITA terhadap keterampilan berbahasa siswa 

kelas VI dengan metode kualitatif yang komprehensif, serta menggali persepsi siswa, 

guru, dan orang tua, serta hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaannya. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru tentang efektivitas 

program literasi di sekolah dasar dan rekomendasi kebijakan untuk perbaikan, serta 

menjadi referensi bagi sekolah lain dalam mengimplementasikan program serupa. 

2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perumusan masalah dalam penelitian 
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ini adalah: Bagaimana bentuk kegiatan program Pekan Literasi (PELITA), dan 

bagaimana pelaksanaan program Pekan Literasi (PELITA) di SDN 1 Tarogong? 

3. Metode Penelitian 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus 

(Moleong, 2017). Pemilihan pendekatan kualitatif didasarkan pada kebutuhan untuk 

memperoleh pemahaman mendalam mengenai proses, makna, dan pengalaman yang 

terkait dengan implementasi Program PELITA (Pekan Literasi) dalam konteks nyata di 

SDN 1 Tarogong Gentra Masekdas. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk 

mengeksplorasi fenomena secara holistik dan komprehensif, dengan fokus pada 

interpretasi data naratif daripada kuantifikasi numerik (Sugiyono, 2017). 

Desain studi kasus dipilih untuk memfasilitasi eksplorasi variabel-variabel yang 

kompleks dalam konteks spesifik SDN 1 Tarogong Gentra Masekdas. Desain ini 

memungkinkan analisis mendalam terhadap praktik dan tantangan yang dihadapi 

dalam pelaksanaan program, serta memberikan gambaran rinci tentang bagaimana 

program PELITA diimplementasikan dan dampaknya terhadap kemampuan berbahasa 

siswa. Lokasi penelitian, SDN 1 Tarogong Gentra Masekdas, dipilih secara purposif 

(purposive sampling) karena konsistensi dan keberlanjutan pelaksanaan Program 

PELITA selama dua tahun terakhir, yang mengindikasikan komitmen institusional 

terhadap pengembangan literasi dan kemampuan berbahasa siswa. Aksesibilitas data 

dan kesediaan partisipan (kepala sekolah, guru, dan siswa) untuk berkolaborasi turut 

mendukung validitas dan reliabilitas temuan. 

Partisipan penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling, dengan 

fokus pada informan kunci yang memiliki pengetahuan mendalam mengenai Program 

PELITA. Partisipan meliputi kepala sekolah, koordinator program, guru kelas VI, dan 

siswa kelas VI. Peneliti mengadopsi peran passive participation, di mana observasi 

dilakukan tanpa keterlibatan langsung dalam aktivitas yang diamati, untuk menjaga 

objektivitas data. 

Pengumpulan data dilakukan melalui triangulasi metode, mencakup observasi, 

wawancara mendalam, dan studi dokumentasi. 

Observasi: Dilakukan secara non-partisipatif selama dua pekan di SDN 1 
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Tarogong Gentra Masekdas, dengan menggunakan pedoman observasi untuk 

mengumpulkan data terkait pelaksanaan Program PELITA di kelas VI. 

Wawancara Mendalam: Dilakukan secara tidak terstruktur dengan kepala 

sekolah, guru kelas VI, dan 15 siswa kelas VI. Wawancara ini bertujuan untuk 

memperoleh informasi rinci mengenai pemahaman literasi, kegiatan literasi di sekolah, 

kendala, sarana prasarana pendukung, dan keterlibatan pihak lain. 

Studi Dokumentasi: Melibatkan pengumpulan data sekunder berupa foto 

kegiatan PELITA, ruang perpustakaan, dan karya siswa, yang berfungsi sebagai alat 

pendukung dan verifikasi data dari observasi dan wawancara. 

 

B. PEMBAHASAN 

Penelitian ini mengeksplorasi implementasi Program PELITA (Pekan Literasi) di 

SDN 1 Tarogong Gentra Masekdas dan dampaknya terhadap penguatan kemampuan 

berbahasa siswa kelas VI. Hasil penelitian disajikan berdasarkan pengelompokan tema-

tema utama yang muncul dari proses pengolahan data kualitatif, yaitu: (1) Bentuk 

Kegiatan dalam Program Pekan Literasi, (2) Pelaksanaan Program dan Dampaknya 

terhadap Kemampuan Berbahasa Siswa, serta (3) Kendala dan Peran Orang Tua dalam 

Mendukung Program. 

1. Bentuk Kegiatan dalam Program Pekan Literasi 

Program PELITA di SDN 1 Tarogong Gentra Masekdas dirancang dengan 

beragam kegiatan literasi yang interaktif dan kontekstual, sejalan dengan tujuan untuk 

menjadikan sekolah sebagai komunitas dengan komitmen dan budaya membaca serta 

menulis yang tinggi. Kegiatan ini merupakan implementasi dari Gerakan Literasi Sekolah 

(GLS) yang dicanangkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan melalui 

Peraturan Menteri Nomor 23 Tahun 2013. Bentuk-bentuk kegiatan yang teridentifikasi 

meliputi: 

 Kunjungan Perpustakaan: Siswa diajak mengunjungi perpustakaan daerah 

yang dikelola oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah (Dispusipda) 

Kabupaten Garut. Kegiatan ini bertujuan memperkenalkan beragam jenis 

buku, baik fiksi maupun non-fiksi, untuk meningkatkan minat baca. Hal ini 
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konsisten dengan temuan Rachmawati (2021) yang menyatakan bahwa 

akses ke perpustakaan dan interaksi dengan berbagai jenis bacaan dapat 

memperluas wawasan dan meningkatkan keterampilan literasi siswa. 

 Diskusi Kelompok: Siswa dibagi ke dalam kelompok kecil untuk 

mendiskusikan buku yang telah mereka baca. Kegiatan ini melatih 

kemampuan berbicara dan berpikir kritis siswa, mendorong mereka untuk 

berbagi pandangan dan mengembangkan keterampilan komunikasi yang 

efektif. Pendapat Supriyadi (2022) mendukung bahwa diskusi kelompok 

dapat meningkatkan kemampuan analisis dan argumentasi siswa. 

 Lomba Bercerita: Siswa diminta menceritakan kembali isi buku yang telah 

dibaca. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan kemampuan berbahasa lisan 

tetapi juga membangun kepercayaan diri siswa dalam berbicara di depan 

umum. Hidayati (2023) menegaskan bahwa kegiatan bercerita memperkuat 

keterampilan verbal dan non-verbal siswa, serta kemampuan menyampaikan 

informasi secara jelas dan menarik. 

 Workshop Menulis: Siswa diberikan pelatihan menulis kreatif, khususnya 

dalam penulisan cerita pendek. Tujuan kegiatan ini adalah mengembangkan 

kemampuan menulis siswa. Penelitian Prasetyo (2020) menunjukkan bahwa 

pelatihan menulis yang terstruktur dapat meningkatkan kreativitas dan 

kemampuan menulis siswa, membantu mereka mengekspresikan ide secara 

tertulis. 

 Pembuatan Karya (Fishbone Diagram): Siswa didorong untuk membuat 

karya berupa fishbone diagram berdasarkan bacaan mereka untuk dipajang 

di Papan Literasi sekolah. 

 Kegiatan Rutin: Program ini dilaksanakan pada pekan kesatu dan ketiga 

setiap hari Jumat, serta kegiatan membaca 15 menit setiap hari sebelum 

pelajaran dimulai. 

Kegiatan-kegiatan ini menunjukkan bahwa Program PELITA tidak hanya 

berfokus pada aspek pembacaan, tetapi juga mencakup keterampilan berbicara dan 

menulis, yang merupakan komponen penting dalam penguasaan bahasa. Hal ini sejalan 
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dengan teori literasi yang menyatakan bahwa kemampuan berbahasa yang baik 

mencakup keterampilan membaca, berbicara, dan menulis secara seimbang (Mulyadi, 

2021). 

2. Pelaksanaan Program dan Dampaknya terhadap Kemampuan Berbahasa 

Siswa.  

Pelaksanaan Program PELITA menunjukkan dampak positif yang signifikan 

terhadap kemampuan berbahasa siswa kelas VI di SDN 1 Tarogong Gentra Masekdas. 

Temuan ini didukung oleh wawancara dengan kepala sekolah, guru, dan siswa, serta 

data observasi dan nilai mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

 Peningkatan Minat Baca: Siswa menunjukkan peningkatan minat baca yang 

substansial. Kepala sekolah, Ibu Sadiah, S.Pd., menekankan bahwa program 

ini bertujuan agar anak senang membaca dan memahami isi bacaan secara 

mendalam. Siswa juga mengaku merasa senang dan antusias, yang secara 

perlahan menumbuhkan minat membaca mereka. Peningkatan minat baca 

ini berkorelasi langsung dengan peningkatan kemampuan berbahasa, karena 

paparan terhadap beragam kosakata dan struktur kalimat memperkaya 

pemahaman dan ekspresi bahasa siswa (Rahmawati, 2021). 

 Peningkatan Kemampuan Berbicara dan Kepercayaan Diri: Kegiatan seperti 

diskusi kelompok dan lomba bercerita secara signifikan melatih kemampuan 

berbicara siswa. Siswa belajar mengartikulasikan pikiran, menyusun 

argumen, dan merespons ide orang lain. Lomba bercerita melatih kefasihan, 

intonasi, dan kemampuan narasi. Siswa merasa lebih percaya diri untuk 

berbicara di depan umum, sejalan dengan pandangan Hymes (1972) tentang 

kompetensi komunikatif yang mencakup penggunaan bahasa yang tepat 

dalam konteks sosial (Sari, 2022). 

 Peningkatan Kemampuan Menulis: Workshop menulis memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk mengekspresikan ide secara tertulis, 

menunjukkan peningkatan kreativitas dan kemampuan berbahasa. Menulis 

adalah proses kognitif kompleks yang melibatkan perencanaan, penyusunan, 

dan revisi, yang didukung oleh kemampuan membaca yang kuat (Prasetyo, 
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2023). 

 Peningkatan Interaksi Sosial: Kegiatan kelompok dalam program mendorong 

interaksi antar siswa, yang berkontribusi pada pengembangan keterampilan 

sosial dan kemampuan berbahasa mereka. Interaksi sosial yang positif dalam 

pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan berbahasa siswa (Hidayati, 

2020). 

 Peningkatan Nilai Bahasa Indonesia: Data nilai mata pelajaran Bahasa 

Indonesia menunjukkan peningkatan yang konsisten pada sebagian besar 

siswa setelah pelaksanaan program PELITA (Tabel 4.2). Hal ini menjadi 

indikator keberhasilan program dalam menguatkan kemampuan berbahasa 

siswa secara terukur. 

Secara keseluruhan, temuan ini menguatkan bahwa Program PELITA tidak 

hanya berfokus pada pengembangan kemampuan berbahasa, tetapi juga berkontribusi 

pada aspek sosial dan emosional siswa, menjadikannya model yang efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berbahasa di tingkat dasar. 

3. Kendala dan Peran Orang Tua dalam Mendukung Program 

Meskipun program berjalan dengan baik dan menunjukkan dampak positif, 

terdapat beberapa kendala yang diidentifikasi, terutama terkait keterbatasan sarana 

dan prasarana. Kepala sekolah, S., menyampaikan bahwa fasilitas buku di 

perpustakaan belum sepenuhnya memenuhi kebutuhan bahan bacaan seluruh siswa. 

Kendala ini juga mencakup faktor cuaca yang dapat menghambat kegiatan literasi di 

luar ruangan, serta sebagian kecil siswa yang masih kurang menyadari manfaat 

membaca. 

Keterbatasan fasilitas ini membawa peran penting orang tua sebagai pendukung 

literasi di lingkungan rumah. Kepala sekolah mengungkapkan bahwa pihak sekolah 

mengajak orang tua untuk terlibat dengan menyediakan buku bacaan untuk anak guna 

mendukung kegiatan PELITA. Keterlibatan orang tua ini memperkuat ekosistem literasi 

siswa, meskipun masih terdapat ruang untuk pengembangan fasilitas pendukung secara 

institusional. Hal ini sejalan dengan penelitian Kurniawan dan Setiawan (2022) yang 

menggarisbawahi peran strategis dukungan orang tua dalam menambah motivasi dan 
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kesempatan berlatih bahasa di rumah. 

4. Pembahasan 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa Program PELITA di SDN 1 Tarogong 

Gentra Masekdas berkontribusi positif dalam meningkatkan kemampuan berbahasa 

siswa kelas VI, yang dibuktikan dengan peningkatan minat baca, kemampuan berbicara, 

menulis, interaksi sosial, dan nilai Bahasa Indonesia. Keberhasilan ini sejalan dengan 

hasil penelitian Hidayati (2023) yang menekankan pentingnya keberlanjutan dan 

keberagaman kegiatan literasi untuk memotivasi siswa. 

Namun, terdapat perbedaan dalam hal dukungan fasilitas dibandingkan dengan 

penelitian Wulandari et al. (2021) yang menyoroti pentingnya ketersediaan bahan 

bacaan dan sarana pendukung sebagai faktor kritis keberhasilan program literasi. Dalam 

konteks penelitian ini, keterbatasan fasilitas menjadi kendala nyata, yang menyebabkan 

keterlibatan orang tua menjadi solusi sementara. Kondisi ini menunjukkan kebutuhan 

akan sinergi yang lebih kuat antara sekolah dan masyarakat untuk mengatasi 

keterbatasan sumber daya. 

Interpretasi peneliti menyimpulkan bahwa keberhasilan Program PELITA tidak 

hanya bergantung pada pengorganisasian kegiatan literasi di sekolah, melainkan sangat 

dipengaruhi oleh dukungan lingkungan sosial di luar kelas, khususnya keluarga. Oleh 

karena itu, untuk pengembangan program ke depan, perlu dilakukan upaya peningkatan 

sarana prasarana serta pemberdayaan orang tua agar kolaborasi antara sekolah dan 

rumah semakin optimal dalam memajukan budaya literasi dan kemampuan berbahasa 

siswa. 

Sebagai tambahan, pelaksanaan program harus selalu dievaluasi secara berkala 

oleh pihak sekolah dan dikembangkan mengikuti perkembangan ilmu dan teknologi 

literasi terkini agar responsif terhadap kebutuhan peserta didik dan dinamika 

pendidikan modern. Penelitian ini berkontribusi pada penguatan kajian literasi 

pendidikan dasar dengan memberikan bukti empiris terkait pelaksanaan program 

pekan literasi yang komprehensif dan ajakan peningkatan sinergi semua pihak guna 

mencapai tujuan pendidikan berbahasa yang optimal. 
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C. KESIMPULAN 

Penelitian ini telah mengeksplorasi implementasi Program PELITA (Pekan 

Literasi) sebagai upaya penguatan kemampuan berbahasa siswa kelas VI di SDN 1 

Tarogong Gentra Masekdas. Program ini melibatkan serangkaian kegiatan literasi yang 

interaktif dan kontekstual, meliputi kunjungan perpustakaan, diskusi kelompok, lomba 

bercerita, dan workshop menulis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Program PELITA memberikan kontribusi 

positif yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan berbahasa siswa. Hal ini 

tercermin dari beberapa aspek: 

Peningkatan Minat Baca: Siswa menunjukkan minat baca yang substansial, yang 

merupakan fondasi penting bagi pengembangan kemampuan berbahasa secara 

keseluruhan. 

Peningkatan Kemampuan Berbicara: Kegiatan seperti diskusi kelompok dan 

lomba bercerita secara efektif melatih kemampuan siswa dalam mengartikulasikan ide, 

menyusun argumen, dan meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam berbicara di 

depan umum. 

Peningkatan Kemampuan Menulis: Workshop menulis berhasil mengembangkan 

kreativitas dan kemampuan siswa dalam mengekspresikan ide secara tertulis. 

Peningkatan Interaksi Sosial: Kegiatan kelompok memfasilitasi interaksi sosial 

yang positif, yang turut berkontribusi pada pengembangan keterampilan komunikasi 

dan bahasa siswa. Peningkatan Hasil Akademik: Peningkatan nilai mata pelajaran 

Bahasa Indonesia menjadi indikator konkret keberhasilan program dalam menguatkan 

kemampuan berbahasa siswa. 

Meskipun demikian, penelitian ini juga mengidentifikasi kendala utama, yaitu 

keterbatasan sarana dan prasarana, khususnya ketersediaan bahan bacaan yang 

memadai di perpustakaan sekolah. Kendala ini berhasil diatasi melalui dukungan aktif 

dari orang tua siswa, yang menunjukkan pentingnya kolaborasi antara sekolah dan 

lingkungan sosial di luar kelas. 

Secara keseluruhan, Program PELITA terbukti efektif dalam meningkatkan 

kemampuan berbahasa siswa kelas VI di SDN 1 Tarogong Gentra Masekdas. 
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Keberhasilan program ini tidak hanya bergantung pada kegiatan literasi yang dilakukan 

di sekolah, tetapi juga pada dukungan lingkungan sosial, terutama keluarga. Oleh 

karena itu, direkomendasikan adanya peningkatan sarana dan prasarana serta 

pemberdayaan orang tua untuk mengoptimalkan kolaborasi antara sekolah dan rumah 

dalam memajukan budaya literasi dan kemampuan berbahasa siswa secara 

berkelanjutan. Program ini dapat menjadi model yang efektif dan referensi berharga 

bagi institusi pendidikan lain dalam mengembangkan inisiatif literasi serupa. 
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